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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesuksesan dunia bisnis menuntut adanya persaingan yang ketat antar
perusahaan. Dalam suatu organisasi atau perusahaan peranan dalam
manajemen sumber daya manusia (SDM) sangatlah penting. Karena sumber
daya manusia, suatu organisasi tidak akan berjalan. Perusahaan sebagai suatu
organisasi bisnis dengan tujuan utama memperoleh laba yang maksimal serta
harus siap dalam berkompetisi. Tujuan perusahaan dapat ditempuh dengan
mengelola secara baik sumber-sumber daya yang ada dalam perusahaan. Pada
dasarnya tujuan dari manajemen sumber daya manusia adalah menyediakan
tenaga kerja yang efektif bagi organisasinya untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Ardana dkk. (2012:3) manajemen sumber daya manusia
merupakan suatu bidang manajemen yang mempelajari tentang hubungan dan
peranan manusia dalam organisasi atau perusahaan. Fokus yang dipelajari
dalam manajemen sumber daya manusia adalah masalah yang terkait dengan
ketenagakerjaan.

Karyawan adalah aset berharga yang dimiliki perusahaan. Tanpa
karyawan sumber daya yang dimiliki perusahaan tidak dapat diolah dengan
baik dan maksimal. Mempertahankan dan mengembangkan karyawan

merupakan tugas wajib  perusahaan, dengan cara memberikan



perhatian lebih kepada karyawannya untuk berkontribusi aktif dan
mengurangi tingkat perputaran karyawan.

Kepemimpinan transformasional yang baik serta kompensasi yang
akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan dalam bekerja dan pada
akhirnya akan mempengaruhi komitmen organisasional karyawan guna
meningkatkan produktivitas perusahaan.

Disinyalir bahwa kepemimpinan juga berkaitan dengan komitmen
organisasi. Dalam pengembangan sumber daya manusia akan dibutuhkan
suatu kepemimpinan yang dapat membawa organisasi kepada tujuan yang
telah ditentukan. Di samping itu, kepemimpinan merupakan faktor krusial
yang penting dalam pengembangan organisasi. Sehingga, peran seorang
pemimpin sangat menentukan kepuasan kerja bagi para karyawan, dimana hal
itu juga akan berpengaruh terhadap kinerja dan komitmen organisasi. Semua
karyawan akan merasa puas jika mendapatkan sesuatu yang dibutuhkan.
Semakin besar kebutuhan yang terpenuhi maka akan semakin puas.

Menurut Martinis Yamin dan Maisah (2010:74) kepemimpinan
merupakan suatu proses mempengaruhi yang dilakukan oleh seseorang dalam
mengelola anggota kelompoknya untuk mencapai tujuan organisasi.
Kepemimpinan merupakan bentuk strategi atau teori memimpin yang
tentunya dilakukan oleh orang yang biasa kita sebut pemimpin. Pemimpin
adalah seseorang dengan wewenang kepemimpinannya mengarahkan
bawahannya untuk mengerjakan sebagian dari pekerjaannya dalam mencapai

tujuan. Peran pemimpin sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan



berdampak pada komitmen organisasi. Salah satu jenis kepemimpinan yang
diterapkan oleh perusahaan adalah kepemimpinan transformasional. Menurut
Tucker & Russel (dalam Amelia Rahmi dan Mulyadi, 2018:72) yaitu
kepemimpinan transformasional sebagai pola kepemimpinan yang dapat
memotivasi karyawan dengan cara membawa pada cita-cita dan nilai-nilai
tinggi untuk mencapai visi -misi organisasi yang merupakan dasar untuk
membentuk kepercayaan terhadap pimpinan. Kepemimpinan
transformasional biasanya diinginkan oleh para karyawan agar lebih baik
untuk Kkedepannya yang pada prinsipnya pimpinan mampu menginspirasi,
memotivasi dan mampu mengkomunikasikan visi misi yang jelas kepada
bawahan, dengan Kkata lain pimpinan tersebut dapat meningkatkan
kepercayaan atau keyakinan dari bawahan yang akan berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja di perusahaan.

Kompensasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan. Menurut Handoko (2014:115) kompensasi yaitu para karyawan
menerima segala sesuatu dari perusahaan sebagai balas jasa kerja mereka.
Setiap organisasi sebaiknya berupaya untuk meningkatkan Kinerja
karyawannya di perusahaan dengan memberikan program kompensasi yang
adil dan layak serta kompetitif. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja antara lain program kompensasi yang adil dan layak, keamanan
pekerjaan, jadwal kerja yang fleksibel, dan program keterlibatan karyawan.
Kinerja karyawan akan meningkat juga apabila karyawan memiliki komitmen

yang baik terhadap organisasi.



Menurut Hasibuan (2009) dalam Dicky Suryo Handoko dan Muis
Fauzi Rambe (2018:33) “Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekerjaan”. Sikap ini dicerminkan oleh moral
kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. Secara umum kepuasan kerja dapat
diamati dalam kegiatan kerja karyawan seperti kepuasan terhadap atasan,
kepuasan kepada kompensasi, dan kepuasan terhadap kondisi kerja. Setiap
faktor penentu kepuasan kerja inilah yang akan memberikan rasa kepuasan
dan ketidakpuasan karyawan terhadap kondisi kerja perusahaan.

Komitmen organisasi adalah salah satu kunci penting bagi organisasi
ataupun perusahaan, sebab jalannya sebuah organisasi atau perusahaan harus
dilandasi dengan komitmen. Komitmen adalah wujud penerimaan individu
atas nilai dan tujuan organisasi, sehingga akan mempengaruhi sikap karyawan
untuk memberikan kontribusi kepada organisasi. Untuk itu organisasi harus
dapat mengupayakan komitmen organisasi. Azeem (2010) dalam Kadek dan
Wayan (2017) bahwa keberhasilan suatu organisasi dalam mengejar kualitas
tidak hanya tergantung pada bagaimana organisasi mengembangkan
kompetensi  karyawannya, namun juga pada bagaimana organisasi
meningkatkan  komitmen karyawannya, baik komitmen pada pekerjaan
maupun pada arahan atasan.

Karyawan yang memiliki komitmen tinggi terhadap perusahaan
cenderung puas dalam melakukan pekerjaannya dan juga akan lebih lama
bertahan di perusahaan. Kondisi ini akan tercapai bila manajemen melibatkan

karyawan dalam pengambilan keputusan.



PT. Sariguna Primatirta adalah perusahaan dari kelompok usaha
Tanobel Food yang memproduksi makanan dan minuman seperti air minum
dalam kemasan, biskuit dan minuman serbuk. Kegiatan usaha utama dari
perseroan tersebut adalah sebagai produsen Air Minum Dalam Kemasan
(AMDK). Lokasi perusahaan PT. Sariguna Primatirta di Ds. Gondang Manis
RT/RW: 10/02 Kudus-Jawa Tengah. Penelitian ini difokuskan pada seluruh
karyawan PT. Sariguna Primatirta yang dirasa perlu perhatian pada masalah-
masalah yang muncul.

Fenomena bisnis yang ada pada PT. Sariguna Primatirta dari hasil pra
survei dan berdasarkan keterangan dari HRD diperoleh informasi bahwa
beberapa karyawan masih belum bisa menaati peraturan kerja. Kurangnya
komitmen yang ditanamkan di dalam diri karyawan seperti terlambat hadir ke
pabrik yang seharusnya karyawan masuk kerja pukul 07.00 namun terlambat
hingga pukul 07.30. Peneliti juga melihat ada beberapa karyawan yang
sedang asik mengobrol di pos satpam ketika jam kerja belum selesai dan
kegiatan tersebut tidak ditegur oleh atasan. Data keterlambatan karyawan

pada tahun 2019 dapat dilihat pada tabel 1.1 di bawah ini:

Tabel 1.1
Tahun Bulan Jumlah karyawan
terlambat masuk kerja
2019 Oktober 7 orang
2019 November 6 orang
2019 Desember 9 orang

Sumber: PT. Sariguna Primatirta, 2019
Permasalahan yang dialami diduga ada faktor yang mempengaruhi

yaitu mengenai pola kepemimpinan pada PT. Sariguna Primatirta.



Kepemimpinan di perusahaan tersebut sudah berjalan namun belum maksimal

karena pimpinan jarang turun langsung untuk memberikan pengarahan,

sehingga karyawan kurang optimal dalam bekerja.

Selain faktor permasalahan kepemimpinan, terdapat permasalahan

lain yang ada di perusahaan PT. Sariguna Primatirta yaitu mengenai

kompensasi yang diberikan kepada karyawan. Hasil wawancara yang

diperoleh penulis dari keterangan HRD, dapat dilihat dari jenis kompensasi

yang ada pada PT. SARIGUNA PRIMATIRTA di bawah ini :

Tabel 1.2

Jenis kompensasi PT. SARIGUNA PRIMATIRTA

NO | Jenis Kompensasi Keterangan
a. Gaji yang diberikan  sudah
memenuhi UMK (Upah Minimum
1 Gaji Kabupaten/ Kota) yang sudah
ditetapkan di Kota Kudus
a. Tunjangan Hari Raya
b. Tunjangan kesehatan
2 Tunjangan c. Tunjangan keselamatan kerja
d. Tunjangan Jabatan
3 Hak ljin cuti 12X dalam setahun
4 Bonus Jika ada lembur kerja dapat tambahan

Sumber: PT. Sariguna Primatirta 2020

Sehubungan dengan data di atas bahwa pendapatan utama karyawan

di perusahaan sudah sesuai dengan UMK (Upah Minimum Kabupaten/ Kota).

Namun terdapat permasalahan mengenai bonus yang diberikan oleh



perusahaan. Seperti halnya untuk mendapatkan tambahan bonus, karyawan
hanya mengandalkan jika ada lembur kerja. Sedangkan perusahaan jarang
memberikan lemburan pada karyawan. Dan tidak adanya reward atau
penghargaan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan, misalnya jika
ada karyawan yang menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan sesuai dengan
standar perusahaan serta mampu mencapai target perusahaan maka tidak
diberikan reward atau penghargaan berupa materil tapi hanya diberikan
pujian saja. Permasalahan lain juga mengenai kepuasan kerja yaitu kurangnya
rasa puas tentang pemberian kompensasi yang dirasakan oleh karyawan
karena pendapatan yang diberikan masih dirasa kurang cukup untuk
memenuhi kebutuhan.

Reseacrh gap pada penelitian ini ialah menurut Dardiri Puji
Pamungkas dan Yoyok Soesatyo (2016) menyatakan bahwa kepemimpinan
transformasional terhadap kepuasan kerja memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Diah Setyowati dan Asri Laksmi Riani
(2016) dalam penelitiannya menyatakan kepemimpinan transformasional
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Sedangkan menurut
penelitian ~ Diansyah  (2018) menyatakan  untuk  kepemimpinan
transformasional memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap kepuasan
kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Syukur dan Jamaluddin Bata
llyas (2018) menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Sejalan dengan penelitian International

yang dilakukan oleh Jamilu B. Salisu DKK (2015) menyatakan bahwa



kompensasi memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Berbeda
yang dilakukan oleh peneliti Jufrizen, SE,M.Si (2015) menyatakan bahwa
kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurmala Mustika Dewi dan T. Munzir
(2018) mengatakan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen  organisasi. Sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Amelia Rahmi dan Mulyadi (2018)
mengatakan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Diah Setyowati dan Asri Laksmi Riani (2016) menyatakan bahwa
kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap
komitmen organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Dicky Suryo Handoko
dan Muis Fauzi Rambe (2018) menyatakan bahwa kompensasi mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Penelitian juga
dilakukan oleh peneliti International oleh Krishnendhu Hazra, DKK (2018)
dengan hasil penelitian kompensasi berpengaruh signifikan terhadap
komitmen organisasi. Berbanding terbalik pada penelitian yang dilakukan
oleh Jufrizen, SE, M.Si (2015) juga mengatakan bahwa kompensasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi. Penelitian yang
dilakukan oleh peneliti international Dr. Abdul Sattar Khan dan Farooq Jan
(2015) menyatakan bahwa kepuasan kerja mempunyai hubungan positif yang
kuat terhadap komitmen organisasi. Menurut Diah Setyowati dan Asri

Laksmi Riani (2016) bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap



komitmen organisasi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Jufrizen, SE,
M.Si (2015) menyatakan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap komitmen organisasi.

Berdasarkan masalah dan penelitian terdahulu tentunya penting untuk
diteliti lebih lanjut, agar kedepannya para pimpinan dan bawahan di PT.
Sariguna Primatirta dapat memberikan kinerja yang baik terhadap
pekerjaannya.

Oleh karena itu uraian latar belakang di atas, penulis membuat
penelitian yang berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional
Dan Kompensasi Terhadap Komitmen Organisasi Melalui Kepuasan
Kerja Pada PT. Sariguna Primatirta”

1.2 Ruang Lingkup

Ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut ini :

1. Variabel eksogen dalam penelitian ini adalah kepemimpinan
transformasional dan kompensasi.
Variabel endogen dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja dan
komitmen organisasi.

2. Objek penelitian ini dilakukan pada PT. Sariguna Primatirta.

3. Subjek penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PT. Sariguna
Primatirta.

4. Waktu penelitian dilakukan mulai tanggal 15 januari sampai juni 2020.



10

1.3 Perumusan Masalah
Fenomena bisnis yang terjadi pada PT. Sariguna Primatirta yang
pertama terlihat pada tabel 1.1 karyawan masih belum bisa menaati peraturan
kerja seperti terlambat hadir ke pabrik yang seharusnya masuk kerja pukul
07.00 namun terlambat hadir hingga pukul 07.30. Kedua, mengenai pimpinan
yang jarang turun langsung untuk memberikan pengarahan. Ketiga, kurang
maksimalnya kompensasi yang diberikan karyawan seperti halnya untuk
mendapatkan tambahan bonus karyawan hanya mengandalkan jika ada
lembur kerja sedangkan perusahaan jarang memberikan lemburan pada
karyawan dan tidak adanya reward atau penghargaan berupa materil.
Keempat, kurangnya rasa puas tentang pemberian kompensasi yang dirasakan
oleh karyawan karena pendapatan yang diberikan masih dirasa kurang cukup
untuk memenuhi kebutuhan.
Berdasarkan uraian dan masalah yang terjadi di atas, dalam

permasalahan tersebut memunculkan pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan

kerja pada PT. Sariguna Primatirta?
2. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja pada PT.

Sariguna Primatirta?
3. Bagaimana pengaruh  kepemimpinan transformasional terhadap

komitmen organisasi pada PT. Sariguna Primatirta?
4. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap komitmen organisasi pada

PT. Sariguna Primatirta?
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5. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pada
PT. Sariguna Primatirta?
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, terdapat beberapa hal yang
ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Menganalisis pengaruh - kepemimpinan - _transformasional terhadap
kepuasan kerja pada PT. Sariguna Primatirta.
2. Menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja pada PT.
Sariguna Primatirta.
3. Menganalisis pengaruh  kepemimpinan transformasional terhadap
komitmen organisasi pada PT. Sariguna Primatirta.
4. Menganalisis pengaruh kompensasi terhadap komitmen organisasi pada
PT. Sariguna Primatirta.
5. Menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pada
PT. Sariguna Primatirta.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan untuk bisa meningkatkan kepemimpinan
transformasional dan kompensasi yang baik maka akan berpengaruh

terhadap kepuasan kerja dan komitmen organisasi, selain itu penelitian ini
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dapat dijadikan pembelajaran pada bidang manajemen sebagai ilmu
pengetahuan khususnya manajemen sumber daya manusia.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan untuk pihak
perusahaan dalam meningkatkan komitmen organisasi yang baik dan

kepuasan kerja melalui kepemimpinan transformasional dan kompensasi.



